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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk (1) meningkatkan kecerdasan emosional siswa, (2) meningkatkan 

prestasi belajar siswa, dan (3) mendeskripsikan tanggapan siswa terhadap penerpaan model GI dalam 
pembelajaran fisika. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Subjek penelitian adalah siswa 
kelas X MIPA 4 SMAN 3 Singaraja yang berjumlah 30 orang (laki-laki berjumlah 12 orang dan 
perempuan berjumlah 18 orang). Objek penelitian ini adalah model pembelajaran GI, kecerdasan 
emosional, prestasi belajar, dan tanggapan siswa terhadap penerapan model GI dalam pembelajaran 
fisika. Data kecerdasan emosional diperoleh melalui lembar observasi pada setiap pertemuan dan 
angket pada tiap akhir siklus. Data prestasi belajar diperoleh melalui tes essay tiap akhir siklus, 
sedangkan data tanggapan siswa diperoleh dari angket pada akhir siklus II. Data yang dianalisis secara 
deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) skor rata-rata kecerdasan emosional 

siswa yang diperoleh melalui lembar observasi siklus I berada pada kategori cukup ( = 75,8) dan  skor 

rata-rata angket berada pada kategori tinggi ( =114,7), sedangkan pada siklus II yang diperoleh 

melalui lembar observasi  berada  pada kategori sangat tinggi ( = 86,4) dan skor rata-rata angket 

berada pada kategori sangat tinggi ( =117,3); (2) prestasi belajar fisika siswa pada siklus I berada 

pada kategori tinggi ( =79,0) dengan ketuntasan klasikal 63,3% dan pada siklus II berada pada 

kategori tinggi ( =83,1) dengan ketuntasan klasikal 90%, dan (3) tanggapan siswa terhadap 

penerapan model GI dalam pembelajaran fisika tinggi ( =80,3).   
    

Kata kunci: kecerdasan emosional, prestasi belajar fisika, model GI.   

Abstract 
 

The study aimed at: (1) improving students’ emotional intelligence, (2) improving the students’ 

learning achievement, and (3) describing the students’ response toward the implementation of GI model 

in physics learning. The study was a classroom action research. The subject were the students of class X 

MIPA 4 of SMAN 3 Singaraja which consisted of 30 12 males and 18 females. The objects of this study 

were GI learning model, emotional intelligence, learning achievement, and students’ response toward the 

implementation of GI model in physics learning. Data of emotional intelligence were collected by 

observation sheet in every meeting and the questionnaire were collected at the end of every cycle.  Data 

of learning achievement were collected by using an essay test at the end every cycle, while data of the 

students’ response were obtained from the questionnaire at the end of cycle II. The data were analyzed 

by using a descriptive quantitative analysis. The result shows that: (1) The mean score of students’ 

emotional intelligence obtained from the observation sheet for cycle I is at fair category ( = 75.8)   and 

the mean score of the questionnaire is at high category ( =114.7), while in cycle II is at  very high 

category ( = 86.4) and the mean score is at very high category ( =117.3), (2) physics learning 

achievement of the students in cycle I is at high category ( =79.0) with the class mastery level of 
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63.33% and in cycle II is at high category ( =83.1) with the class mastery level of 90%, and (3) the 

students’ response toward the implementation of GI model in physics learning is high ( =80.3). 

Keywords: Emotional Intelligence, Physics Learning Achievement, GI model 

 

1. PENDAHULUAN  

 Pendidikan pada dasarnya adalah usaha sadar untuk menumbuh kembangkan potensi 
sumber daya peserta didik dengan cara mendorong dan menfasilitasi kegiatan belajar mereka. 
Dalam Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional bab 1 
pasal 1 (1), pendidikan didefinisikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, 
dan Negara. Potensi yang dimaksud diantaranya kecerdasan emosional dan prestasi belajar. 

Upaya mengembangkan potensi peserta didik dapat diwujudkan dengan meningkatkan 
peran guru dalam proses belajar mengajar di dalam kelas. Namun, kenyataan di lapangan 
menunjukkan apa yang diharapkan belum tercapai secara optimal. Salah satu sekolah yang 
mengalami permasalahan baik dibidang proses maupun hasil dari pendidikan itu sendiri adalah 
SMA Negeri 3 Singaraja. Prestasi belajar fisika siswa di kelas tersebut rendah. Adapun hasil 
prestasi belajar berdasarkan penilaian akhir semester ganjil siswa kelas X MIPA 4 SMA Negeri  
3 Singaraja tahun pelajaran 2018/2019 seperti pada Tabel 1 berikut. 

Tabel 1: Nilai Rata-rata Ulangan Harian Fisika di Kelas X MIPA 4 

Jenis data 1 2 

Rerata  65,6 72,13 

 
(Sumber: SMAN3 Singaraja 2018) 

 
Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa prestasi belajar siswa kelas X MIPA 4 masih 

sangat rendah. Peneliti mencoba menulusuri penyebab dari rendahnya prestasi belajar siswa di 
kelas X MIPA 4 tersebut. Setelah ditelusuri melalui observasi dan wawancara dengan guru 
mata pelajaran fisika dan wawancara dengan siswa kelas X MIPA 4 SMA Negeri 3 Singaraja, 
telihat bahwa penyebab rendahnya prestasi belajar siswa adalah sebagai berikut: (1) siswa 
masih kurang dalam penguasaan konsep-konsep fisika; (2) siswa menganggap pelajaran fisika 
merupakan pelajaran yang sulit. Fisika diidentikkan dengan banyak rumus sehingga beberapa 
siswa menyatakan tidak menyukai pelajaran fisika. Menurut bapak mahendra, selaku guru 
fisika di SMA Negeri 3 Singaraja, rendahnya prestasi belajar siswa tersebut disebabkan oleh 
kurangnya motivasi siswa dalam belajar; (3) pembelajaran di kelas berlangsung seadanya 
dengan kurangnya fasilitas yang ada. Di sekolah tidak memiliki ruang laboratorium fisika 
karena ruang laboratorium fisika digunakan sebagai ruang kelas sehingga siswa jarang 
melakukan praktikum; (4) masih banyak siswa yang nilainya dibawah kriteria ketuntasan 
minimal (KKM), siswa kurang aktif, merasa jenuh, dan belum semuanya bisa menyampaikan 
pendapatnya. Hal ini terbukti dari hasil wawancara dari beberapa siswa mereka menganggap 
pelajaran fisika itu sulit dan banyak rumus-rumus, sehingga banyak siswa yang tidak menyukai 
pelajaran fisika; (5) guru sulit untuk menentukan model pembelajaran yang sesuai 
perencanaan disebabkan karakter peserta didik umumnya sangat heterogen. 

Berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa rendahnya 
prestasi belajar siswa diakibatkan oleh rendahnya kecerdasan emosional siswa dan model 
pembelajaran yang digunakan oleh guru. 
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Beranjak dari masalah-masalah yang telah diuraikan di atas, maka hal tersebut perlu 
diatasi dengan menerapkan suatu model pembelajaran inovatif yang dapat membuat siswa 
menjadi aktif dalam pembelajaran, sehingga pembelajaran tidak lagi berfokus pada guru 
melainkan berfokus pada siswa. Beberapa model pembelajaran inovatif yang dapat diterapkan 
untuk memperbaiki proses pembelajaran diantaranya adalah inquiry, problem solving, dan 
group investigation. Berdasarkan karakteristik siswa dan kekurangan-kekurangan yang 
terdapat dalam proses pembelajaran di kelas X MIPA 4, maka salah satu model pembelajarn 
yang sesuai dan dapat digunakan untuk meningkatkan kecerdasan emosional dan prestasi 
belajar siswa adalah  model pembelajaran kooperatif tipe  group investigation (GI), yaitu 
sebuah model yang  tidak mengharuskan siswa menghafal fakta  dan  rumus-rumus tetapi 
sebuah model yang membimbing siswa mengidentifikasi topik, merencanakan investigasi di 
dalam kelompok, melaksanakan penyelidikan, melaporkan, dan mempresentasikan hasil 
penyelidikannya.  

Model pembelajaran kooperatif tipe group investigation (GI) dan gaya belajar secara 
signifikan berpengaruh terhadap hasil belajar fisika siswa. Model pembelajaran group 
investigation (GI) memberikan pengaruh yang lebih baik dari pada model pembelajaran 
konvensional tehadap hasil belajar fisika siswa (Widiawati et al., 2018). Dalam Pembelajaran 
konvensional siswa kurang berkomunikasi antar sesama dalam proses pembelajaran. Ini 
berbeda halnya dengan siswa yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe group 
investigation di mana siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran (Sari, 2017).  Siswa dengan 
kecerdasan emosional yang tinggi memiliki prestasi yang tinggi sebaliknya siswa dengan 
kecerdasan emosionnal rendah memiliki prestasi belajar yang rendah. Namun siswa yang 
diajarkan dengan model pembelajaran group investigation (GI) memiliki prestasi yang sama 
antara siswa yang memiliki kecerdasan emosional tinggi dengan siswa yang memiliki 
kecerdasan emosional yang rendah. (Indarti et al.,2017). 

 
2. METODE  

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK), 
yang bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan emosional dan prestasi belajar Siswa dalam 
pembelajaran fisika siswa kelas X MIPA 4 di SMA Negeri 3 Singaraja Tahun pelajaran 
2018/2019 melalui penerapan model GI. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap 
siklus terdiri dari empat tahap utama, yakni perencanaan, tindakan, pelaksanaan tindakan, 
observasi/evaluasi, dan refleksi.  

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X MIPA  4 SMA Negeri 3 Singaraja semester 
genap tahun pelajaran 2018/2019 yang berjumlah 30 siswa yang terdiri dari laki-laki 12 dan 
perempuan 18. Objek dari penelitian adalah model pembelajaran kooperatif tipe group 
investigation (GI), kecerdasan emosional, prestasi belajar, dan tanggapan siswa. Data 
kecardasan emosional diperoleh dari hasil observasi langsung pada setiap pertemuan dengan 
instrument lembar observasi dan angket pada akhir siklus dengan instrument angket 
kecerdasan emosional, prestasi belajar siswa pada setiap akhir siklus dengan menggunakan 
tes prestasi belajar fisika, dan tanggapan siswa pada akhir siklus II dengan instrument angket 
tanggpan siswa. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan teknik analisis deskriptif 
kuantitatif.  

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut sebaran skor rata-rata kecerdasan emosional siswa yang diperoleh dari lembar 
observasi pada tiap pertemuan pada siklus I disajikan pada gambar 1  
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Gambar 1: Diagram Peningkatan Kecerdasan Emosional Siswa Siklus I 

 
 Berdasarkan gambar 1, skor tiap dimensi kecerdasan emosional siswa pada pertemuan 
ke-1, pertemuan ke-2 dan pertemuan ke-3 siklus I mengalami peningkatan, dan tiap pertemuan 
di siklus I juga mengalami penurunan. Yang paling besar adalah pada dimensi pengaturan diri 
dan yang paling rendah pada dimensi kesadaran diri. Rendahnya dimensi kesadaran diri 
karena siswa kurang percaya diri dan motivasi siswa. Untuk mengatasi masalah rendahnya 
kecerdasan emosional adalah dengan bersikap terbuka, mengutamakan kebenaran, meminta 
orang lain memberikan penilaian, percaya diri, memahai nilai keberagaman, membangun 
hubungan, dan mengevaluasi diri sendiri. Kecerdasan emosional siswa setiap pertemuan pada 
siklus I memilik skor yang berbeda-beda. Berdasarkan data pada Gambar 1, tampak bahwa 
skor rata-rata kecerdasan emosional siswa mengalami peningkatan pada setiap pertemuan. 
Skor rata-rata kecerdasan emosional pada pertemuan 1 siklus I sebesar 66% atau berada 
pada katogori cukup, skor rata-rata kecerdasan emosional pada pertemuan 2 siklus I sebesar 
80,6% atau berada pada kategori baik, dan skor rata-rata kecerdasan emosional pada 
pertemuan 3 siklus I sebesar 81,0% yang juga berada pada kategori baik. Skor rata-rata 

lembar observasi pada siklus I berada  pada kategori cukup ( = 75,8), Hasil ini menunjukkan 
terjadinya peningkatan kecerdasan emosional siswa melalui penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe group investigation (GI).    
 

Tabel 2: Sebaran Skor Kecerdasan Emosional Siswa Pada Siklus I 

Frekuensi Poersentase Kategori 

19 63,33% Sangat positif 

11 36,67% Positif 

0 0% Cukup 

0 0% Rendah 

0 0% Sangat Negatif 

  

 Hasil analisis menunjukkan skor rata-rata kecerdasan emosional siswa ( ) sebesar 
114,7 dengan standar deviasi 7,2. Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, diperoleh rata-
rata kecerdasan emosional siswa kelas X MIPA 4 SMA Negeri 3 Singaraja Semester Genap 
Tahun Ajaran 2018/2019 berada pada kategori positif. Hasil penelitian ini sesuai dengan kriteria 
keberhasilan yang telah ditetapkan oleh peneliti. 

Berikut sebaran skor rata-rata kecerdasan emosional siswa yang diperoleh dari lembar 
observasi pada tiap pertemuan pada siklus II yang disajikan pada gambar 2  

 

Gambar 2:  Diagram Peningkatan Kecerdasan Emosional Siswa Siklus II 
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 Berdasarkan gambar 2, skor kecerdasan emosional siswa pada pertemuan ke-1 
dan ke-2 siklus I yang paling besar adalah pada dimensi pengaturan diri, dan yang 
paling rendah adalah pada dimensi kesadaran diri Rendahnya dimensi kesadaran diri 
karena siswa kurang membangun hubungan dan tidak mengevaluasi diri sendiri. 
Pertemuan ke-3 dan ke-4 siklus I yang paling besar adalah pada dimensi keterampilan 
sosial dan yang paling rendah adalah pada dimensi kesadaran diri. Rendahnya dimensi 
kesadaran diri karena siswa kurang percaya diri dan motivasi siswa. Untuk mengatasi 
masalah rendahnya kecerdasan emosional adalah dengan bersikap terbuka, 
mengutamakan kebenaran, meminta orang lain memberikan penilaian, percaya diri, 
memahai nilai keberagaman, membangun hubungan, mengevaluasi diri sendiri dan 
memperbaiki sikap dan prilaku Kecerdasan emosional siswa setiap pertemuan pada 
siklus II memilik skor yang berbeda-beda. Berdasarkan data pada Gambar 4.2, tampak 
bahwa skor rata-rata kecerdasan emosional siswa mengalami peningkatan pada setiap 
pertemuan. Skor rata-rata kecerdasan emosional pada pertemuan 1 siklus II sebesar 
81,8% atau berada pada katogori baik. Skor rata-rata kecerdasan emosional pada 
pertemuan 2 siklus II sebesar 86,6% atau berada pada kategori sangat baik. Skor rata-
rata kecerdasan emosional pada pertemuan 3 siklus II sebesar 88,5% yang juga 
berada pada kategori sangat baik. Rata-rata kecerdasan emosional pada pertemuan ke 
empat siklus II sebesar 88,8 yang juga berada pada kategori sangat baik. Skor rata-

rata lembar observasi pada  siklus II  berada  pada kategori sangat baik ( = 86,4). 
Hasil ini menunjukkan terjadinya peningkatan kecerdasan emosional siswa melalui 
penerapan model pembelajaran koopertai tipe group investigation (GI).    

Berikut sebaran skor rata-rata kecerdasan emosional siswa yang diperoleh dari angket 
pada siklus II disajikan pada Tabel 3 

 
Tabel 3: Sebaran Skor Kecerdasan Emosional Siswa Pada Siklus II 

Frekuensi Persentase Kategori 

24 80% Sangat positif 

6 20% Positif 

0 0% Cukup 

0 0% Rendah 

0 0% Sangat Negatif 

 

Hasil analisis menunjukkan skor rata-rata kecerdasan emosional siswa ( ) pada siklus 
II sebesar 117,3 dengan standar deviasi 6,3. Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, 
diproleh rata-rata kecerdasan emosional siswa kelas X MIPA 4 SMA Negeri 3 Singaraja tahun 
pelajaran 2018/2019 berada pada kategori sangat positif dengan persentase 80%. Hasil 
penelitian ini sesuai dengan kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan oleh peneliti. 

 
Tabel 4: Prestasi Belajar Fisika Siswa Siklus II 

Statistic Prestasi belajar fisika 

Nilai tertinggi  96 

Nilai terendah 64 

Rata-rata  83,06 

Standar deviasi 7,97 

Frekuensi nilai > 75 28 

Frekuensi nilai < 75 2 

Ketuntasan klasikal (%) 90% 
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Berdasarkan data pada tabel 4 nilai rata-rata prestasi belajar siswa 83,0 dengan standar 
deviasi 7,97 dan ketuntasan klasikal 90%. Banyak siswa yang belum memenuhi kriterian 
ketuntasan minimal (KKM) 75. Siswa yang belum tuntas berjumlah 2 siswa, adapun siswa yang 
nilainya masuk kategori sangat baik berjumlah 16 siswa, kategori baik berjumlah 13 siswa, 
kategori cukup berjumlah 1 siswa, dan kategori sangat kurang berjumlah 0 siswa. 

Berdasarkan analisis data yang dilakukan, ketuntasan klasikal prestasi belajar fisika 
siswa kelas X MIPA 4 di SMA Negeri 3 Singaraja pada tahun pelajaran 2018/2019 sebelum 
penerapan model pembelajaran group investigation (GI) adalah sebesar 50 % sedangkan 
ketuntasan klasikal siswa pada siklus I sebesar 63,3% dan siklus II sebesar 90 %. Ketuntasan 
belajar siswa siklus I lebih besar dari refleksi awal, dan ketuntasan belajar pada siklus II lebih 
besar dari siklus I. Berikut disajikan diagram ketuntasan klasikal belajar siswa secara pada 
Gambar 4.3 

 

Gambar 3: Diagram Prestasi Belajar Fisika  

Angket respon siswa terdiri dari 20 pernyataan. Berdasarkan analisis data respon 
siswa yang dilakukan, skor tertinggi dan teredah yang diperoleh siswa adalah sebesar 
88 dan 67. Analisis data untuk respon siswa yang terlampir, skor rata-rata siswa adalah 
sebesar 80,33, dengan standar deviasi 6,97. Berdasarkan rata-rata tersebut, 
tanggapan siswa terhadap penerapan model pembelajarn kooperatif tipe group 
investigation (GI) berada pada kriteria positif. 

 
Tabel 4.7: Profil Tanggapan Siswa Terhadap Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe GI 

Frekuensi   Persentase  Kategori 

16 53,3 % Sangat positif 

14 46,7 Positif 

0 0% Cukup 

0 0% Rendah 

0 0% Sangat negatif 

 
Dari hasil analisis terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan penerapan model 

pembelajaran group investiogation (GI) pada siklus I ditemukan bahwa hasil kecerdasan 
emosional yang diperoleh dari lembar observasi berada pada kategori tinggi sebesar 75,8. 
Hasil kecerdasan emosional siswa yang diperoleh dari angket berada pada kategori positif 
dengan skor rata-rata sebesar 114,7. Tes prestasi belajar pada siklus I meningkat 
dibandingkan dengan hasil refleksi awal sebesar 50%. Ketuntasan prestasi belajar siswa pada 
siklus I sebesar 63,3% dengan skor rata-rata 79,0 sudah memenuhi indikator keberhasilan 
yang telah ditentukan. Namun ada beberapa siswa yang berada pada kategori cukup, baik dari 
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kecerdasan emosional maupun prestasi belajar siswa. Tidak tercapainya indikator keberhasilan 
disebabkan oleh beberapa kendala yang terjadi saat proses pembelajaran berlangsung. Salah 
satunya yaitu siswa kurang mampu untuk mengoperasikan rumus.  Releksi terhadap tindakan 
siklus I bertujuan untuk mengatasi kendala-kendala yang dihadapi dan sebagai perbaikan 
untuk tindakan selanjutnya.  

Berdasarkan releksi siklus I, secara umum pelaksaan tindakan pada siklus II mengalami 
peningkatan. pada siklus II. Ditemukan bahwa hasil kecerdasan emosional yang diperoleh dari 
lembar observasi berada pada kategori sangat tinggi sebesar 86,4. Hasil Kecerdasan 
emosional siswa yang diperoleh dari angket berada pada kategori sangat positif juga dengan 
skor rata-rata sebesar 117,3, dan tes prestasi belajar pada siklus II mengalami peningkatan. 
Ketuntasan kalsikal sebesar 90% dengan skor rata-rata 83,1 lebih tinggi dari ketuntasan 
klasikal pada siklus I. Kecerdasan emosional dan prestasi belajar siswa sudah memenuhi 
indikator keberhasilan yang telah ditentukan. Walaupun masih terdapat kendala dalam 
pelaksanaan siklus II, namun hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model 
pembelajaran Group investigation dapat meningkatkan kecerdasan emosional dan prestasi 
belajar siswa kelas X MIPA 4 SMA Negeri 3 Singaraja tahun pelajaran 2018/2019. 

Kecerdasan emosional dan prestasi belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus I 
sampai dengan siklus II disebabkan oleh tahap kegiatan pada model pembelajaran group 
investigation. pada setiap tahap dari mengidentiikasi topik sampai dengan mengevaluasi 
membuat perubahan terhadap tingkah laku dan cara belajar siswa dalam belajar sehingga 
membuat prestasi belajar siswa meningkat. Setiap tahapan, kecerdasan emosional siswa 
diasah, baik kesadaran diri, pengaturan diri, motivasi, empati, dan keterampilan social. Sesuai 
dengan hasil penelitian Widiawati et al. (2018) menyatakan bahwa Model pembelajaran 
kooperatif tipe Group investigation berpengaruh terhadap prestasi belajar. Model pembelajaran 
Group investigation memberikan pengaruh yang lebih baik dari pada menggunakan model 
pembelajaran konvensional tehadap prestasi belajar siswa. 

Sari (2017) menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Group investigation 
(GI) sangat berpengaruh terhadap hasil belajar fisika dikarenakan pembelajaran tersebut dapat 
memotivasi siswa untuk belajar dengan adanya rasa keingintahuan terhadap materi pelajaran, 
sehingga siswa lebih memahami konsep-konsep. Dengan demikian akan tercapai hasil yang 
diinginkan oleh guru maupun siswa tersebut. Eva oktaviani et al. (2018) menyatakan bahwa 
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe group investigation (GI) berpengaruh positif 
terhadap hasil belajar siswa. 

Hal serupa juga yang diungkapkan oleh penelitian Tirta dan prabowo (2018) 
menunjukkan bahwa siswa merespons positif dengan menggunakan pembelajaran dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe Group investigation (GI). Model pembelajaran kooperatif 
tipe Group investigation (GI) siswa berperan aktif dalam pembelajaran dan memberikan hasil 
dan konstribusi yang optimal untuk meningkatkan prestasi belajar siswa yang terlibat dalam 
proses pembelajaran secara langsung. sehingga dapat disimpulkan bahwa alat pembelajaran 
yang dikembangkan dapat membantu guru meningkatkan prestasi belajar siswa. Nugroho dan 
Kartowagiran (2017) mengungkapkan bahwa terdapat hubungan yang positif kecerdasan 
emosional dengan prestasi belajar yang menunjukan semakin  tinggi tingkat  kecerdasan 
emosional seorang maka prestasi belajar juga akan mengikuti karena mempunyai hubungan 
positif yang searah.  

   Pertama, tahap mengidentifikasi topik, pada tahap ini guru membantuk siswa dalam 
beberapa kelompok untuk mengumpulkan informasi selama proses pembelajaran berlangsung 
yang nantinya akan didiskusikan bersama kelompoknya. 

 Kedua, tahap merencanakan tugas, setiap siswa merencanakan tugas bersama di 
dalam kelompoknya masing-masing seperti, apa yang dipelajari, pembagian tugas, dan 
menentukan tujuan dan menentukan tujuan dari investigasi topik. Pada tahap ini siswa saling 
bertukar informasi  

Ketiga, tahap melaksanakan investigasi, siswa diajak untuk mengumpulkan data, 
informasi, demonstrasi maupun praktikum pada materi usaha, energy, impuls dan momentum 
dalam persoalan sehari-hari. Investigasi yaitu kegiatan siswa saling bertukar informasi dan ide 
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antara individu dan kelompok, melakuakn diskusi, melakukan klasifikasi, mengumpulkan suatu 
informasi, menganalisis data yang telah diperoleh. Siswa mengumpulkan informasi secara 
berkelompok mengenai materi yang dipelajari. Temuan pada tahap ini pada awal-awal 
pertemuan, belum terlihat kompak dalam kelompok. Tugas yang harus diselesaikan bersama 
namun hanya diselesaikan 2-3 orang, padahal dalam satu kelompok ada 5 siswa. Meskipun 
demikian, siswa sangat tertarik dan senang dalam melakukan praktikum. Pada saat praktikum 
berlangsung, siswa belajar saling menghargai dan menerima saran dari teman, tidak merasa 
selalu benar.       

Keempat, tahap menyiapkan laporan akhir, pada tahap ini siswa menyiapkan laporan 
akhir dari hasil pengamatan dan analisis yang sudah dilakukan, setiap anggota kelompok akan 
menentukan pesan esensial proyeknya, merencanakan laporan akhir. Pada tahap ini motivasi 
sangat berperan penting dalam menyiapkan laporan, motivasi ini untuk menggerakkan dan 
menuntun siswa menuju sasaran, membantu kita mengambil inisiatif dan bertindak sangat 
efektif. Aspek Motivasi ini termasuk dari aspek kecerdasan emosional.   

Kelima, tahap mempresentasikan laporan akhir, pada tahap ini siswa belajar bagaimana 
harus menyampaikan informasi dengan baik, belajar menghargai orang lain, menerima saran 
dari teman, kerjasama dan berfikir. Contohnya ketika kelompok lain menanggapi dan 
berkomentar mengenai apa yang disampaikan oleh kelompok penyaji. Penyaji tidak langsung 
menolak ataupun menerima, terlebih dahulu dirembukkan bersama dengan anggota 
kelompoknya atapun bertanya kepada guru. Kendala dalam tahap ini adalah ketika penyaji 
menyampaikan hasil diskusi kelompoknya, beberapa siswa rebut dan tidak mau mendengarkan 
apa yang disampaikan oleh penyaji. Pada tahap ini guru memberikan nasihat kepada siswa 
sekaligus memberikan ancaman berupa pengurangan nilai atau siswa tidak boleh mengikuti 
proses pembelajaran.     

Keenam, tahap evaluasi, setiap siswa saling memberikan umpan balik mengenai topik 
maupun tugas yang diberikan mengenai keefektifan pengalaman-pengalaman mereka. Selain 
itu, guru dan siswa berkolaborasi dalam mengevaluasi pembelajaran. Pada tahap ini guru 
harus mampu mengelola siswa mengembangkan keterampian sosialnya seperti dalam 
berkomukasi, mengambil keputusan, kepemimpinan, dan membangun kepercayaan.  

Proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran group investigation 
membuat siswa menjadi lebih aktif, yang sebelumnya malas dengan pelajaran fisika menjadi 
lebih rajin dan aktif, terlebih dalam melakukan praktikum. Dengan langkah-langkah 
pembelajaran group investigation mampu mendorong siswa untuk mengembangkan 
kecerdasan emosional yang dimiliki. Dengan memiliki kecerdasan emosional yang tinggi 
membuat proses pembelajaran akan lebih bermakna. sisiwa yang memiliki kecerdasan 
emosional yang tinggi sebagian besar memiliki prestasi belajar yang baik dalam pembelajaran 
fisika. Hal ini sejalan dengan penelitian Nugroho dan Kartowagiran (2017) menyatakan bahwa 
terdapat hubungan yang positif antarakecerdasan emosional dengan prestasi belajar siswa 
yang menunjukan  semakin  tinggi tingkat  kecerdasan emosional sesorang maka prestasi 
belajar juga akan mengikuti karena mempunyai hubungan positif yang searah.   

Berdasarkan hasil analisis data angket tanggapan siswa, skor tanggapan siswa 
terhadap penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Group investigation (GI) bernilai 
sebesar 80,33 dan berada pada kategori positif. Hal ini menunjukkan bahwa siswa dapat 
menerima penerapan model pembelajaran yang dilakukan. Tanggapan positif ini menandakan 
keberhasilan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Group investigation (GI) yang 
telah dilaksanakan. Penelitian ini dapat dikatakan berhasil sesuai dengan salah satu kriteria 
yang ditetapkan, yakni tanggapan siswa minimal berada pada kategori positif. 

 
4. SIMPULAN DAN SARAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 
sebelumnya, maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 
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1. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group investigation (GI) dapat 
meningkatkan kecerdasan emosional siswa dalam pelajaran fisika siswa kelas X MIPA 4 di 
SMA Negeri 3 Singaraja Tahun pelajaran 2018/2019. 

2. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group investigation (GI) dapat 
meningkatkan prestasi belajar dalam pelajaran fisika siswa kelas X MIPA 4 di SMA 4 Negeri 
3 Singaraja Tahun pelajaran 2018/2019. 

3. Tanggapan siswa kelas X MIPA 4 terhadap Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Group investigation (GI) dalam pelajaran fisika di SMA 4 Negeri 3 Singaraja Tahun 
pelajaran 2018/2019 sangat positif. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dalam peneliian tindakan kelas ini, maka 
dapat diajukan beberapa saran sebagai berikut. 
1. Bagi guru penggunaan model pembelajaran Kooperatif Tipe Group investigation (GI) 

sebaiknya didahului dengan penyepakatan tata cara penyampaian pendapat serta 
pelaksaan penyelidikan agar situasi tetap kondusif. Selain itu guru diharapkan 
memperhatikan ketersediaan sarana penunjang pembelajaran berupa buku-buku pelajaran 
dan alat-alat praktikum, penyesuaian kegiatan belajar dengan alokasi waktu yang tersedia, 
dan perangkat pembelajaran yang baik sehingga pembelajaran menjadi efektif.   

2. Bagi siswa, sebelum melaksanakan penyelidikan sebaiknya membaca dan memahami 
petunjuk pelaksanaan maupun teknik analisis data yang digunakan. 

3. Bagi peneliti, melakukan penelitian mendalam tentang penggunaan model pembelajarn 

group investigation (GI) untuk membantu meningkatkan kualitas pembelajaran.  
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